
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

scaffolding dalam pembelajaran matematika materi operasi hitung pecahan 

sudah termasuk kategori baik karena nilai hasil evaluasi yang diperoleh 

mengalami peningkatan. Siklus pertama rata-rata nilai evaluasi siswa 

mencapai 38,2%, dan pada siklus yang kedua mengalami peningkatan 

mencapai rata-rata 76,5%. Hal ini dapat membuktikan bahwa penerapan 

strategi scaffolding dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran matematika materi operasi hitung pecahan. 

B. Saran 

1. Bagi siswa dapat dijadikan ilmu dalam mengembangkan kreatifitas, 

kegiatan dalam belajar untuk bisa menemukan ide ide baru yng dapat 

menunjang semangat belajar. 

2. Bagi guru untuk bahan masukan atau info tambahan dalam 

mengembangkan kegiatan belajar mengajar yang lebih kreatif dan 

menyenangkan. 

3. Bagi lembaga (MI Nurul Huda Mulyorejo) sebagai suatu pertimbangan 

kedepannya untuk perbaikan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian sejenis 

diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran ini pada pokok 
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bahasan yang lain dan pada mata pelajaran yang lain dan hendaknya 

dipertimbangkan faktor-faktor lain yang memungkinkan dapat 

mempengaruhi hasil penelitian sehingga kekurangan-kekurangan dapat 

disempurnakan. 
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